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ABSTRACT

This community service program was conducted in response to the suboptimal
utilization of rice husk waste in Wanutunggal Village, Godong District, Grobogan
Regency, where observations indicated that rice husks were still partly burned or
left accumulated. The program aimed to enhance the knowledge and skills of the
community, particularly farmers, in processing agricultural waste into products
with practical value and potential economic benefits. The implementation employed
a participatory empowerment approach, comprising problem identification,
material preparation, socialization, demonstration, briquette-making practice, and
an introduction to basic branding and product marketing. The activity was held on
August 22, 2026, at the residence of the Head of the Wanutunggal Village
Farmers' Group and targeted residents engaged in farming. The implementation
included the preparation of educational and practical materials, the dissemination
of information regarding the potential and utilization of rice husks, the
presentation of the briquette-making process through video, hands-on practice, and
the delivery of basic materials on branding and product marketing. The results
indicated successful knowledge transfer and practical experience regarding the use
of rice husks as raw material for briquettes, along with an introduction to product
development through branding and marketing. The novelty of this activity lies in
integrating rice husk waste processing with community capacity building and
locally based marketing introduction. This program is expected to serve as an
initial step in developing a biomass energy-based enterprise at the village level,
although production sustainability and economic feasibility still require further
assistance and evaluation.
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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai respons terhadap
permasalahan pemanfaatan limbah sekam padi di Desa Wanutunggal, Kecamatan
Godong, Kabupaten Grobogan, yang berdasarkan hasil observasi masih belum
optimal karena sebagian sekam dibakar atau dibiarkan menumpuk. Program ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya
petani, dalam mengolah limbah pertanian menjadi produk yang memiliki nilai
quna dan berpotensi memberikan mnilai ekonomi. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan pemberdayaan partisipatif melalui tahapan identifikasi
masalah, penyusunan materi, sosialisasi, demonstrasi, praktik pembuatan briket,
serta pengenalan dasar branding dan pemasaran produk. Kegiatan dilaksanakan
pada 22 Agustus 2026 di rumah Ketua Tani Desa Wanutunggal dengan sasaran
warga yang bermata pencaharian sebagai petani. Pelaksanaan kegiatan mencakup
persiapan materi edukasi dan praktik, penyampaian informasi mengenai potensi
dan pemanfaatan sekam padi, menampilkan proses pembuatan briket melalui video,
praktik langsung, dan penyampaian materi dasar mengenai branding dan
pemasaran produk. Hasil kegiatan menunjukkan terlaksananya proses transfer
pengetahuan dan pengalaman praktik mengenai pemanfaatan sekam padi sebagai
bahan baku briket serta pengenalan pengembangan produk melalui aspek branding
dan pemasaran. Nilai kebaruan kegiatan terletak pada integrasi pengolahan limbah
sekam dengan penguatan kapasitas masyarakat dan pengenalan pemasaran
berbasis potensi lokal. Program ini diharapkan menjadi langkah awal
pengembangan usaha berbasis energi biomassa di tingkat desa, meskipun
keberlanjutan produksi dan kelayakan ekonomi masih memerlukan pendampingan
serta evaluasi lanjutan.

Kata Kunci :Sekam padi; Briket; Pemberdayaan masyarakat; Limbah pertanian

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki sektor pertanian yang menghasilkan biomassa dalam jumlah
besar. Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa produksi padi Indonesia pada 2024
mencapai 53,14 juta ton gabah kering giling (GKG), yang menunjukkan besarnya basis
bahan baku yang berkaitan dengan proses penggilingan padi (Badan Pusat Statistik,
2025). Sekam padi merupakan salah satu residu penting dari pengolahan padi dan
memiliki beragam potensi pemanfaatan pada bidang energi, pertanian, maupun
industri. Pemanfaatan sekam padi dalam kerangka ekonomi sirkular dan valorisasi
limbah, yaitu mengubah residu pertanian menjadi produk yang memiliki fungsi dan
nilai tambah (Kordi et al., 2024; Singh & Patel, 2022).

Meskipun memiliki potensi pemanfaatan, pengelolaan sekam padi di tingkat
perdesaan belum optimal. Permasalahan tersebut juga ditemukan pada berbagai
kegiatan pemberdayaan masyarakat, ketika sekam padi masih menumpuk atau
dibakar secara terbuka sehingga diperlukan pendekatan edukasi, demonstrasi, dan
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praktik langsung. Kegiatan pengabdian di wilayah pertanian menunjukkan bahwa
pelatihan pembuatan briket dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan
pemanfaatan sekam sebagai sumber energi alternatif sekaligus meningkatkan
kapasitas masyarakat (Cholis et al., 2021; Widianto et al., 2025).

Briket merupakan salah satu bentuk densifikasi biomassa yang memungkinkan
bahan berkerapatan rendah diolah menjadi bahan bakar padat yang lebih mudah
ditangani, disimpan, dan digunakan. Tahapan produksi pada umumnya meliputi
persiapan bahan, karbonisasi apabila diperlukan, pengecilan ukuran, pencampuran
bahan perekat, pencetakan, dan pengeringan. Mutu briket dipengaruhi oleh kadar air,
ukuran partikel, jenis dan konsentrasi perekat, tekanan pemadatan, serta kondisi
karbonisasi (Ali et al., 2024; Nonsawang et al., 2024; Singh et al., 2025).

Pemilihan perekat menjadi salah satu aspek penting karena dapat memengaruhi
karakteristik fisik, mekanik, dan termal briket. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa pati atau bahan berbasis biomassa dapat digunakan sebagai perekat, tetapi
formulasi dan proporsinya perlu disesuaikan dengan karakteristik bahan baku dan
tujuan penggunaan (Lubwama et al., 2024; Alhaji et al., 2025). Oleh karena itu,
pelatihan pada tingkat masyarakat perlu menekankan bahwa pembuatan briket
merupakan proses yang dapat dipelajari secara sederhana, tetapi standardisasi
produksi tetap diperlukan apabila produk akan dikembangkan secara komersial.

Pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan limbah pertanian juga tidak
cukup hanya berorientasi pada kemampuan teknis. Apabila produk diarahkan untuk
memiliki nilai ekonomi, masyarakat perlu memperoleh pengenalan mengenai
branding, kemasan, pemasaran, dan pengembangan pasar. Kegiatan pengabdian di
Punggul, Sidoarjo, misalnya, mengintegrasikan pelatihan pembuatan briket sekam
dengan pemasaran digital dan pengembangan media promosi (Oktafia et al., 2023).
Pendekatan terintegrasi tersebut relevan untuk pengembangan usaha berbasis
potensi lokal.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 12 Juli 2026 di Desa Wanutunggal,
Kecamatan Godong, Kabupaten Grobogan, Tim mengidentifikasi bahwa
pemanfaatan limbah sekam padi masih belum optimal karena sebagian sekam
dibakar atau dibiarkan menumpuk. Kondisi tersebut kemudian menjadi dasar
penyusunan program pemberdayaan masyarakat melalui optimalisasi hasil
pertanian, khususnya pelatihan dan praktik pembuatan briket berbahan dasar sekam
padi.

Program tersebut dilaksanakan pada 22 Agustus 2026 di rumah Ketua Tani Desa
Wanutunggal dengan sasaran warga yang bermata pencaharian sebagai petani.
Kegiatan mencakup penyampaian informasi mengenai potensi dan pemanfaatan
sekam padi, menampilkan proses pembuatan briket melalui video, praktik langsung,
dan penyampaian materi dasar mengenai branding dan pemasaran produk Artikel
ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan program tersebut, menjelaskan hasil yang
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terdokumentasi, serta membahas relevansinya terhadap pemberdayaan masyarakat
dan pemanfaatan limbah pertanian secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan pemberdayaan partisipatif.
Metode tersebut dipilih untuk memberikan pemahaman sekaligus pengalaman
praktik kepada masyarakat dalam memanfaatkan sekam padi menjadi briket. Sasaran
kegiatan adalah warga Desa Wanutunggal yang bermata pencaharian sebagai petani.
Pemilihan sasaran disesuaikan dengan permasalahan yang ditemukan dalam
observasi dan potensi lokal berupa limbah sekam padi. Tahapan pelaksanaan
meliputi persiapan materi edukasi dan praktik, penyampaian informasi mengenai
potensi dan pemanfaatan sekam padi, menampilkan proses pembuatan briket melalui
video, praktik langsung, dan penyampaian materi dasar mengenai branding dan
pemasaran produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program dilaksanakan sesuai dengan rencana kegiatan yang telah ditetapkan
dengan fokus utama pada pengolahan sekam padi menjadi briket sebagai bentuk
pemanfaatan limbah pertanian. Kegiatan dilaksanakan pada 22 Agustus 2026 di
Rumah Ketua Tani Desa Wanutunggal.

Hasil pertama berupa penyampaian pengetahuan praktis mengenai
pemanfaatan sekam padi. Peserta diperkenalkan pada potensi sekam sebagai bahan
yang dapat diolah menjadi produk alternatif sehingga tidak hanya dipandang sebagai
limbah pertanian. Hasil kedua adalah integrasi pengembangan produk dengan
branding dan pemasaran. Program tidak hanya menekankan keterampilan teknis
pembuatan briket, tetapi juga memperkenalkan cara membangun identitas dan
memasarkan produk agar memiliki peluang untuk dikembangkan secara ekonomi.
Hasil ketiga berkaitan dengan penerapan peran multidisiplin. Program melibatkan
beberapa bidang keilmuan dengan pembagian tugas, antara lain Agribisnis, Teknik
Mesin, Manajemen, Akuntansi, Informatika, IImu Keperawatan, dan Kedokteran
Gigi. Agribisnis berperan dalam memberikan informasi melalui poster mengenai
proses pembuatan briket menggunakan sekam padi. Teknik Mesin berperan dalam
aspek praktik pembuatan briket. Kegiatan praktik memberikan pengalaman langsung
mengenai proses pengolahan bahan hingga menghasilkan bentuk briket. Manajemen
1 memberikan pemaparan mengenai konsep branding dan pemasaran suatu produk,
sedangkan Manajemen 2 menyusun materi yang berkaitan dengan branding serta
pemasaran produk. Sementara itu, Manajemen 3 turut terlibat secara langsung dalam
praktik pembuatan briket sekam padi. Akuntansi berkontribusi melalui pemaparan
materi mengenai pembuatan briket dari limbah sekam padi. Kontribusi tersebut
mendukung pemahaman peserta mengenai keterkaitan antara proses produksi
dengan potensi pengembangan produk secara ekonomi. Informatika berperan dalam
pembuatan logo sebagai bagian dari branding untuk mendukung pemasaran produk.
[Imu Keperawatan 1 berperan dalam penyusunan materi mengenai langkah-langkah
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pembuatan briket dari limbah sekam padi. Materi tersebut membantu peserta
memahami proses kegiatan secara lebih terstruktur. Ilmu Keperawatan 2 memiliki
peran khusus dalam menjaga keselamatan selama proses pembuatan briket.
Sementara itu, Ilmu Keperawatan 3 bertanggung jawab dalam menyiapkan
perlengkapan yang diperlukan untuk pemaparan program kerja. Ilmu Keperawatan
4 kemudian berkontribusi dalam pendokumentasian seluruh rangkaian kegiatan.
Kedokteran Gigi berperan dalam mengatur kelancaran selama pemaparan program
kerja berlangsung. Peran tersebut mendukung aspek koordinasi dan manajemen
kegiatan sehingga setiap bagian dapat menjalankan tugas sesuai dengan pembagian
yang telah ditentukan. Dari perspektif lingkungan, kegiatan memiliki relevansi
karena mengarahkan limbah pertanian untuk diolah menjadi produk yang memiliki
fungsi. Pemanfaatan tersebut dapat menjadi salah satu upaya mengurangi kebiasaan
membakar atau menumpuk sekam padi di lingkungan masyarakat. Dari perspektif
teknis, kegiatan ini merupakan intervensi awal pada tingkat masyarakat yang
menekankan pengenalan dan praktik pembuatan briket. Keberlanjutan program
memerlukan pendampingan lebih lanjut terkait konsistensi proses produksi, kualitas
bahan, formulasi perekat, pengeringan, dan pengemasan produk. Dan pengenalan
branding dan pemasaran menjadi langkah awal untuk mengarahkan produk agar
memiliki identitas dan peluang pasar yang lebih jelas.

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan model pemberdayaan yang
relevan dengan kondisi lokal melalui identifikasi masalah, pemanfaatan potensi
pertanian, peningkatan keterampilan, dan pengenalan aspek pemasaran. Integrasi
beberapa bidang keilmuan memperkuat pelaksanaan program dan memberikan
dasar bagi pengembangan kegiatan secara berkelanjutan.

Gambar 1. Penyampaian informasi Gambar 2. Menampilkan proses
mengenai potensi dan pemanfaatan

pembuatan briket melalui video
sekam padi
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Gambar 3 dan 4. Praktik langsung Gambar 5. Penyampaian materi dasar

mengenai branding dan pemasaran
produk

KESIMPULAN

Program pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sekam padi menjadi
briket di Desa Wanutunggal merupakan kegiatan yang mengintegrasikan
pengelolaan limbah pertanian, peningkatan keterampilan, dan pengembangan
peluang ekonomi masyarakat. Pelaksanaan melalui sosialisasi, demonstrasi, dan
praktik langsung memberikan ruang bagi masyarakat untuk mengenal serta mencoba
pemanfaatan sekam padi sebagai produk bernilai guna. Program ini perlu dilanjutkan
melalui pendampingan produksi, pengendalian mutu, penguatan branding, dan
perluasan pemasaran agar manfaat lingkungan dan ekonomi dapat berkembang
secara berkelanjutan.
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